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Abstract 

This study aims to find out how student activities and the influence of 
the inquiry training learning model during the learning process. This 
type of research is quasi-experimental with a two group pretest-
posttest design. The population of all class X students of SMA Negeri 1 
Padangsidimpuan consists of 5 classes. The research sample was taken 
by 2 classes which were determined by cluster random sampling 
technique. The experimental class applies the inquiry training learning 
model and the control class applies the conventional learning model. 
The instruments used in this study were observation sheets and 
learning achievement tests in the form of multiple choice with 5 
options. Based on the results of observations, the activity of students in 
the experimental class was 73.57 (active category) and the control class 
was 45.09 (very active category). This shows that applying the inquiry 
training learning model can further enhance student learning activities. 
After the treatment was carried out in each class, the average post-test 
score was 75.43 in the experimental class and 64.42 in the control class. 
The results of hypothesis testing (t test) obtained tcount > ttable, 
namely 4.540 > 1.66 with α = 0.05. This means that Ha is accepted, in 
other words there is an effect of applying the inquiry training learning 
model on student learning outcomes in the subject matter of Dynamic 
Electricity in class X semester II SMA Negeri 1 Padangsidimpuan T.P. 
2021/2022.  
Keywords: inquiry training learning model, activity, learning outcomes 

 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa 
dan pengaruh model pembelajaran inquiry training selama proses 
pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan 
desain Two group pretest-posttest desaign. Populasi seluruh siswa kelas 
kelas X SMA Negeri 1 Padangsidimpuan yang terdiri dari 5 kelas. 
Sampel penelitian diambil 2 kelas yang ditentukan dengan teknik 
cluster random sampling. Kelas ekperimen dengan menerapkan model 
pembelajaran inquiry training dan kelas kontrol dengan penerapan 
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model pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi dan tes hasil belajar dalam 
bentuk pilihan berganda dengan 5 option. Berdasarkan hasil 
pengamatan, aktivitas siswa kelas eksperimen 73,57 (kategori aktif) 
dan kelas kontrol 45,09 (kategori cukup aktif). Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran inquiry training dapat 
lebih meningkatkan aktivitas belajar siswa. Setelah dilakukan 
perlakuan pada masing-masing kelas diperoleh rata-rata nilai postes 
pada kelas eksperimen 75,43 dan kelas kontrol 64,42. Hasil pengujian 
hipotesis (uji t) diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,540 > 1,66 dengan α = 0,05. 
Hal ini berarti Ha diterima dengan kata lain ada pengaruh penerapan 
model pembelajaran inquiry training terhadap hasil belajar siswa pada 
materi pokok Listrik Dinamis di kelas X semester II SMA Negeri 1 
Padangsidimpuan T.P. 2021/2022. 
  
Kata Kunci : model pembelajaran inquiry training, aktivitas, hasil belajar 

  
PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi saat ini sangat mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan manusia. Dunia 
pendidikan merupakan salah satu dari 
aspek tersebut. Mengimbangi pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi terutama dari negara asing 
sangatlah diperlukan adanya kualitas 
sumber daya manusia yang handal. 
Kemapanan sumber daya manusia 
merupakan hal yang paling pokok dalam 
menentukan nasib bangsa Indonesia ke 
depannya. Kualitas sumber daya manusia 
bergantung pada kualitas pendidikan.  

Peran pendidikan sangat penting 
untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, 
damai, terbuka dan demokratis. Undang-
undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan  nasional menyebutkan, 
bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa (Trianto, 2011:1).   

Belajar adalah sejenis perubahan yang 
diperlihatkan dalam perubahan tingkah 
laku, dan  keadaannya berbeda dari sebelum 
individu berada dalam situasi belajar dan 
sesudah melakukan tindakan yang serupa 
itu. Perubahan terjadi akibat adanya suatu 
pengalaman atau latihan. Salah satu faktor 
terjadinya perubahan perilaku peserta didik 
itu ditentukan oleh gurunya. Guru 
merupakan orang yang berperan untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan bisa bersaing pada zaman 
pesatnya perkembangan teknologi saat ini. 
Pembelajaran selalu menggunakan model, 
strategi, metode pembelajaran yang dapat 
membantu siswa memahami materi yang 
disampaikan. (Hamalik,2009) 
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Model pembelajaran merupakan suatu 
rencana atau pola yang digunakan dalam 
menyusun kurikulum, mengatur materi 
pelajaran, dan memberi petunjuk kepada 
pengajar di kelas dalam setting pengajaran 
lainnya. Didalam kurikulum 2013 siswa 
harus memiliki kompetensi sebagai berikut 
yaitu kompetensi sikap spiritual, sosial, 
pengetahuan dan keterampilan sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 
yang ditetapkan.  

Fisika merupakan cabang ilmu 
pengetahuan alam yang mempelajari 
fenomena dan gejala alam secara empiris, 
logis, sistematis dan rasional yang 
melibatkan proses dan sikap ilmiah. Ketika 
belajar fisika, siswa akan dikenalkan tentang 
produk fisika berupa materi, konsep, teori, 
dan hukum-hukum fisika yang akan 
dibuktikan melalui kegiatan eksperimen. 
Penerapan model pembelajaran dapat lebih 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 
siswa mampu melakukan eksperimen, sebab 
kemampuan siswa seperti melakukan 
pengamatan, merumuskan hipotesis, 
menggunakan alat, mengumpulkan data, 
mengidentifikasi variabel, membuat 
kesimpulan dan kegiatan lain yang dapat 
mengembangkan keterampilan proses 
ilmiah yang ada pada diri siswa.  

Berdasarkan kondisi di atas perlu 
diterapkan suatu model pembelajaran  yang 
sesuai dan mampu meningkatkan hasil 
belajar fisika siswa. Model pembelajaran 
yang cocok untuk digunakan salah satunya 
adalah model pembelajaran inquiry training. 
Model pembelajaran inquiry training 

bertujuan untuk melatih kemampuan siswa 
dalam meneliti, menjelaskan fenomena, dan 
memecahkan masalah secara ilmiah (Uno, 
2008:14).    

Tujuan umum model ini adalah 
membantu siswa mengembangkan 
keterampilan intelektual dan keterampilan-
keterampilan yang berawal dari kegiatan 
mereka. Inquiry Training dirancang 
mengajak siswa langsung melakukan proses 
ilmiah melalui latihan-latihan yang 
meringkas proses ilmiah ke dalam waktu 
yang relatif singkat. 

Kebanyakan siswa SMA Negeri 1 
Padangsidimpuanmempunyai karakteristik 
salah satunya yaitu tertarik melakukan 
eksperimen, senang bekerja sama. 
Berdasarkan karakteristik ini dapat 
diterapkan model pembelajaran inquiry 
training. 

Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: 
“Penerapan Pembelajaran Inquiry Training 
pada Pokok Materi Listrik Dinamis Kelas X 
Semester II SMA Negeri 1 Padangsidimpuan 
Tahun Pelajaran 2021/2022”. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Padangsidimpuan di kelas X dan 
pelaksanaannya pada semester II T.P. 
2021/2022. Jenis penelitian quasi eksperimen, 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui akibat dari suatu perlakuan 
yang dikenakan pada subjek dalam hal ini 
siswa. Penelitian ini menggunakan dua 
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kelas sampel yang masing-masing diberi 
perlakuan yang berbeda.  

Desain penelitian yang dipergunakan 
adalah Two group pretest-posttest desaign. 
Pretes dan postes diberikan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Pretes 
diberikan sebelum diberi perlakuan dan 
postes diberikan setelah diberi perlakuan.  

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai pengumpul data 
adalah angket siswa dan  wawancara guru 
sebagai pengumpul data awal (studi 
pendahuluan), lembar observasi aktivitas 
dan tes hasil belajar. 

Adapun prosedur penelitiannya dibagi 
dalam beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan Penelitian 
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
c. Tahap Akhir Penelitian 

 Pada tahap akhir penelitian inilah 
akan dilaksanakan penyusunan 
laporan penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
yaitu uji normalitas (untuk mengetahui 
sampel berdistribusi normal atau tidak), uji 
homogenitas (untuk mengetahui kesamaan 
varians sampel) dan uji t dua pihak (untuk 
mengetahui kesamaan pengetahuan awal 
sampel) pada kedua kelas sampel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada pengaruh menggunakan model 
pembelajaran inquiry training terhadap hasil 
belajar fisika siswa pada  materi pokok 
Listrik Dinamis  di Kelas X Semester I SMA 
Negeri 1 Padangsidimpuan. Hal ini 
diperkuat dengan adanya perbedaan 

peningkatan aktivitas siswa dan hasil belajar 
kelas eksperimen.  

Hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh observer di kelas eksperimen diperoleh 
bahwa aktivitas siswa mengalami 
peningkatan yang positif. Pada pertemuan I 
rata-rata aktivitas siswa diperoleh sebesar 
67,77. Hal ini terjadi karena siswa belum 
terbiasa dengan model pembelajaran inquiry 
training hingga instruksi dan motivasi yang 
diberikan peneliti kurang dimengerti oleh 
beberapa orang siswa. Oleh karena itu, 
peneliti terus memberikan instruksi dan 
arahan kepada siswa hingga siswa paham 
dan termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran seperti mengerjakan LKS. 
Pada pertemuan II diperoleh peningkatan 
terhadap aktivitas siswa dengan nilai rata-
rata 74,56. Hal ini karena siswa sudah mulai 
memahami proses inquiry dan tugas mereka 
serta tanggung jawab mereka dalam 
pembelajaran.  

Pertemuan III diperoleh peningkatan 
yang positif terhadap aktivitas siswa dengan 
nilai rata-rata 78,40. Hal ini karena siswa 
sudah memahami proses inquiry atau 
pemecahan masalah dan tugas mereka serta 
tanggung jawab mereka dalam 
pembelajaran. Rata-rata nilai keseluruhan 
aktivitas belajar siswa adalah 73,57 termasuk 
kategori aktif. Ternyata, aktivitas siswa yang 
dikategorikan aktif sejalan dengan 
peningkatan hasil belajar siswa yang juga 
dikategorikan baik yaitu 75,43. Aktivitas 
siswa memiliki pengaruh positif terhadap 
hasil belajar. 

Berdasarkan observer, hasil observasi 
aktivitas untuk kelas kontrol pada 
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pertemuan I rata-ratanya adalah 46,25 dan 
pada pertemuan II rata-ratanya adalah 44,02 
dan pada pertemuan III rata-ratanya adalah 
45,00 serta nilai rata-rata akhir adalah 45,09. 
Aktivitas pada kelas kontrol tidak 
menunjukkan hasil yang baik tidak seperti 
kelas eksperimen. Siswa kelas kontrol yang 
aktif dalam belajar sangatlah sedikit masih 
banyak siswa yang pasif. Hal ini 
dikarenakan kegiatan proses pembelajaran 
di kelas eksperimen lebih bervariasi dari 
pada di kelas kontrol sehingga lebih 
menarik dan berkesan bagi siswa untuk 
belajar. Berdasarkan penjelasan diatas 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
inquiry training meningkatkan aktivitas 
belajar siswa di kelas eksperimen. Hal ini 
didukung oleh pendapat Joice, at al 
(2009:214), yang menyatakan bahwa format 
model pembelajaran inquiry training 
menawarkan pembelajaran yang aktif dan 
otonom, terutama saat siswa merumuskan 
masalah dan menganalisis data. 

Kelas eksperimen yang diberikan 
perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran inquiri training hasil belajar 
siswa berbeda dengan kelas kontrol yang 
diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional yang sebelumnya telah 
diketahui memiliki kesamaan kemampuan 
awalnya yaitu 40,14 untuk kelas eksperimen 
dan 40,28 untuk kelas kontrol dengan thitung > 
ttabel (-0,060 < 1,668). Mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa atau 
kemampuan akhir siswa dapat dilakukan 
dengan memberikan postes kepada kedua 
kelas. Hasil belajar yang diperoleh adalah 

nilai rata-rata hasil belajar untuk kelas 
eksperimen adalah 75,43 sedangkan untuk 
kelas kontrol adalah 64,42. Berdasarkan data 
di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
postes di kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada nilai rata-rata di kelas kontrol. 
Adanya perbedaan peningkatan hasil belajar 
siswa kedua kelas sebesar 11,01, dan thitung > 
ttabel (4,540 > 1,668), dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh model pembelajaran 
inquiry training pada materi pokok Listrik 
Dinamis di kelas X. Hasil ini didukung oleh 
Wena (2009:81) yang menyatakan bahwa 
model inquiry training secara signifikan 
dapat meningkatkan hasil belajar dan 
sekaligus meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah. Hal ini didukung juga 
oleh penelitian sebelumnya salah satunya 
yaitu Sani dan Syihab (2010). 

Aktivitas siswa mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Semakin siswa aktif dalam 
belajar maka semakin meningkat hasil 
belajarnya. Model pembelajaran inquiry 
training dapat digunakan untuk mendorong 
siswa lebih aktif dalam belajar sehingga 
siswa akan mendapatkan pemahaman yang 
lebih baik mengenai materi dan akan lebih 
tertarik terhadap materi yang disampaikan. 
Keterlibatan aktif siswa terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap 
materi pembelajaran. Hal ini  

Selama pelaksanaan penelitian 
diketahui bahwa model pembelajaran 
inquiry training menguntungkan. Model 
pembelajaran inquiry training memberi 
peluang yang sama kepada semua siswa, 
baik siswa yang memiliki kemampuan 
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rendah, sedang ataupun tinggi untuk 
berhasil. Siswa sama-sama ditantang untuk 
dapat menemukan materi melalui 
eksperimen dengan bantuan bimbingan dari 
peneliti.  

 Model pembelajaran inquiry training 
mengajarkan siswa untuk lebih berani 
mengajukan pertanyaan untuk menemukan 
hipotesis awal mengenai masalah yang 
dikemukakan. Masing-masing kelompok 
tidak ingin mau kalah dengan kelompok 
lain untuk maju kedepan menyimpulkan 
materi pelajaran. Terlihat pada saat siswa 
dalam setiap kelompok berebut untuk 
menyimpulkan hasil  

Penggunaan model pembelajaran 
inquiry trining dapat meningkatkan hasil 
belajar dan aktivitas siswa, tetapi selama 
pembelajaran masih terkendala dengan 
masalah kurang pahamnya siswa membuat 
pertanyaan yang harus mengandung 
jawaban “ya” atau “tidak”. Upaya yang 
dilakukan adalah peneliti harus mampu 
menyampaikan kepada siswa jenis 
pertanyaan yang digunakan dalam 
pembelajaran. 

Kesulitan lainnya yang dihadapi 
peneliti yaitu adanya siswa yang tidak 
serius di setiap kelompok pada saat 
eksperimen karena anggota dalam 
kelompok sedikit lebih banyak. Mengatasi 
hal ini, upaya yang dilakukan adalah 
sebaiknya jumlah siswa dalam setiap 
kelompok cukup 3-4 orang saja agar semua 
siswa bekerja dalam setiap kelompok dan 
tidak banyak bicara.  

Peningkatan Hasil Belajar (gain) kelas 
eksperimen dapat dihitung dengan rumus: 

 
 

Dengan kategori sedang. 
Peningkatan Hasil Belajar (gain) kelas 

kontrol dapat dihitung dengan rumus: 
 

 
Dengan kategori sedang. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini didasarkan 
pada temuan-temuan dari data-data hasil 
penelitian, sistematika sajiannya dilakukan 
dengan memperhatikan tujuan penelitian 
yang telah dirumuskan. Adapun 
kesimpulan yang diperoleh antara lain : 
1. Selama proses pembelajaran, untuk kelas 

eksperimen diperoleh hasil observasi 
aktivitas belajar siswa setelah 
menerapkan model pembelajaran inquiry 
training sebesar 11% mendapat kategori 
sangat aktif dan 89% mendapat kategori 
aktif.  Melalui data observasi  aktivitas 
belajar siswa menunjukkan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran 
inquiry training dapat lebih meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. 

2. Hasil belajar siswa kelas eksperimen 
yang diberi perlakuan dengan 
menerapkan pembelajaran dengan model 
pembelajaran inquiry training pada materi 
pokok listrik dinamis di kelas X SMA 
Negeri 1 Padangsidimpuan T.P. 
2012/2013 memiliki rata-rata 75,43 dan 
hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada materi 
pokok usaha dan energi memiliki rata-
rata 64,42. 
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3. Berdasarkan hasil perhitungan uji t 
diperoleh bahwa adanya perbedaan 
akibat pengaruh model pembelajaran 
inquiry training terhadap hasil belajar 
siswa pada materi pokok listrik dinamis 
di kelas X Semester II SMA Negeri 1 
Padangsidimpuan  T.P 2012/2013. 
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